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Abstrak

Pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) jenis usaha kuliner di Kota Bandung cukup bervariasi
selama lima tahun terakhir. Hal itu terjadi dikarenakan adanya faktor internal dan eskternal. Faktor tersebut berdampak
pada keberlanjutan usaha UMKM di Kota Bandung khusunya pada UMKM jenis usaha kuliner. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Inovasi Model Bisnis, Diversifikasi Produk, dan Bantuan
Pemerintah terhadap Keberlanjutan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) jenis usaha kuliner di Kota Bandung.
Penelitian ini Menggunakan metode kuantitatif dan deskriptif kausal dengan menggunakan unit analisis para pelaku
UMKM jenis usaha Kuliner di Kota Bandung yang memiliki keterlibatan minimal. Penelitian ini menggunakan skala
likert 1-5 dengan responden sebanyak 170 Pelaku UMKM Jenis usaha kuliner di Kota Bandung. Analisis dalam
penelitian ini menggunakan structural equation modelling (SEM) dan analisis ini menggunakan alat bantu software
SmartPLS 0.3. Hasil penelitian ini menjukkan bahwa inovasi model bisnis berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap keberlanjutan usaha kuliner di Kota Bandung, diversifikasi produk berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap keberlanjutan usaha kuliner di Kota Bandung, bantuan pemerintah berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap keberlanjutan usaha kuliner di Kota Bandung.

Kata Kunci-inovasi model bisnis, diversifikasi produk, bantuan pemerintah keberlanjutan usaha.

Abstract

The growth of micro, small, and medium enterprises (MSMEs) of the culinary business type in Bandung City has
varied considerably over the past five years. This is due to internal and external factors. These factors have an impact
on the sustainability of MSME businesses in the city of Bandung, especially in culinary business type MSMESs. This
study aims to determine how much influence Business Model Innovation, Product Diversification, and Government
Assistance have on the Sustainability of micro, small and medium enterprises (MSMEs) of culinary business types in
Bandung City. This research uses quantitative and descriptive causal methods using units of analysis of culinary
business types of MSME:s in Bandung City that have minimal involvement. This study uses a Likert scale of 1-5 with
170 respondents from culinary business types of MSMEs in the city of Bandung. The analysis in this study used
structural equation modelling (SEM) and this analysis used SmartPLS 0.3 software tools. The results of this study
indicate that business model innovation has a positive and significant effect on the sustainability of culinary businesses
in Bandung City, product diversification has a positive and significant effect on the sustainability of culinary
businesses in Bandung City, government assistance has a positive and significant effect on the sustainability of
culinary businesses in Bandung City.

Keywords-business model innovation, product diversification, government assistance business sustainability.

I. PENDAHULUAN

Kewirausahaan, baik skala besar maupun kecil, berpotensi meningkatkan perekonomian lokal dan menciptakan
lapangan kerja. UMKM dianggap sebagai tulang punggung ekonomi Indonesia, berkontribusi lebih dari 60% terhadap
PDB, dengan nilai sekitar Rp 8,573 triliun per tahun, serta mempekerjakan 97% angkatan kerja (UMKM Indonesia.id,
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2023). UMKM juga berperan penting sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi (Gunawan et al., 2023), terutama
dalam pembangunan ekonomi pasca pandemi.

Jumlah UMKM di Indonesia Sepanjang 2022

*Berdasarkan Provins

Gambar 1. 1 Jumlah UMKM di Indonesia 2022
Sumber: (UMKM Indonesia.id, 2023)

Statistik dari platform OSS pemerintah menunjukkan bahwa pada tahun 2022, sebanyak 8,71 juta unit UMKM
telah mendaftarkan usahanya di Indonesia, dengan Jawa Barat sebagai provinsi dengan jumlah UMKM terbanyak,
yaitu 1.494.723 unit. Keunggulan komparatif Jawa Barat, termasuk kemampuannya memanfaatkan peluang pasar
global, menjadikannya pemimpin dalam jumlah UMKM (Gunawan et al., 2023). Laju pertumbuhan UMKM kuliner
di Kota Bandung selama lima tahun terakhir dapat dilihat pada tabel berikut, berdasarkan data dari Sistem Informasi
Kewirausahaan UMKM Terpadu Kota Bandung.

Tabel 1. 1 Data UMKM Jenis Usaha Kuliner di Kota Bandung

Tahun Jumlah (Unit)
2019 201
2020 136
2021 831
2022 355
2023 558

Sumber: (Sistem Informasi Kewirausahaan UMKM Terpadu Kota Bandung, 2023)

UMKM kuliner di Kota Bandung mengalami perkembangan pesat dalam lima tahun terakhir, namun juga
menunjukkan penurunan tajam pada 2022. Pada tahun 2021, terdapat 831 unit UMKM, tetapi jumlah ini menurun
menjadi 355 unit pada tahun 2022. Penurunan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk dampak pandemi Covid-
19. Selain itu, berdasarkan wawancara dengan pelaku UMKM oleh Mulyana (2021), Faktor utama lain yang
menghambat perkembangan UMKM adalah kurangnya modal, yang mempengaruhi pengembangan produk, layanan,
dan kualitas. Wawancara dengan anggota Dinas KUMKM Kota Bandung juga mengungkapkan bahwa penurunan
omset UMKM kuliner disebabkan oleh kurangnya adaptasi terhadap perubahan pasar dan teknologi yang cepat.
Keterbatasan modal menghambat pengembangan produk dan strategi merek dagang, sehingga para pelaku usaha
kesulitan menjamin kelangsungan bisnis mereka dalam jangka panjang.

Dalam sektor ekonomi kreatif, kuliner menjadi salah satu subsektor dengan kontribusi terbesar pada pendapatan
daerah. Wirausaha di bidang ini harus mampu berinovasi, menawarkan produk yang inovatif, dan meningkatkan
kinerja layanan untuk menghadapi persaingan pasar. Menurut Fitriaty (2023), inovasi model bisnis diperlukan agar
perusahaan dapat mengikuti dinamika lingkungan yang terus berubah. Terutama dalam iklim ekonomi yang sulit,
UMKM kuliner harus mengenali tren dan peluang yang ada serta memanfaatkan teknologi untuk terus berkembang.
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Pertumbuhan teknologi dan internet telah mengubah cara bisnis beroperasi, termasuk di sektor kuliner. Inovasi
berbasis teknologi menjadi krusial bagi keberlangsungan usaha. Salah satu contoh adalah UMKM di Desa Kutawangi
yang memproduksi keripik pisang dan peyek. Mereka telah beralih ke model bisnis digital dengan memanfaatkan
platform seperti Instagram, Google Maps, WhatsApp Business, dan Tokopedia untuk pemasaran. Untuk tetap
kompetitif dan berkontribusi pada perekonomian, UMKM harus terus berinovasi, baik dalam produk maupun strategi
bisnis.

Diversifikasi produk adalah strategi bisnis yang melibatkan pengembangan produk baru yang berbeda dari
portofolio yang ada, sehingga memperluas jangkauan perusahaan dan mengurangi risiko fluktuasi laba. Ini
memungkinkan perusahaan, khususnya di bidang kuliner, untuk mengurangi ketergantungan pada satu produk atau
pasar, meningkatkan stabilitas, dan berkontribusi pada keberlanjutan bisnis jangka panjang (Fitriaty, 2023).
Diversifikasi membantu menghadapi penurunan pasar dan menarik lebih banyak pelanggan melalui variasi produk
yang ditawarkan. Penelitian Fitriaty (2023) dan Stephanie et al. (2022) menunjukkan bahwa diversifikasi produk,
inovasi model bisnis, serta bantuan pemerintah memiliki dampak positif dan signifikan terhadap keberlanjutan bisnis.
Namun, penelitian Usmayanti et al. (2023) menunjukkan hasil yang berbeda, di mana inovasi model bisnis tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap keberlanjutan bisnis. Oleh karena itu, kajian lebih lanjut diperlukan untuk
mengisi celah penelitian dan memahami bagaimana inovasi model bisnis serta diversifikasi produk dapat
memengaruhi keberlanjutan UMKM di sektor kuliner di Bandung (Carayannis et al., 2014). "Pengaruh Inovasi Model
Bisnis Terhadap Keberlanjutan UMKM Jenis Usaha Kuliner di Kota Bandung" merupakan topik penelitian yang
menarik bagi peneliti, mengingat fenomena serta kesenjangan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya. Penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana inovasi model bisnis dapat mempengaruhi keberlanjutan sebuah
usaha.

A. Rumusan Masalah

Pertumbuhan UMKM jenis usaha kuliner di Kota Bandung beragam selama lima tahun terakhir, dipengaruhi oleh
pandemi COVID-19. Kondisi ini menyebabkan naik-turunnya jumlah UMKM kuliner, yang diakibatkan oleh
kurangnya inovasi dalam menarik konsumen, keterbatasan modal, serta kesulitan mengikuti perkembangan teknologi.
Inovasi model bisnis, diversifikasi produk, dan bantuan modal dari pemerintah dianggap sebagai solusi untuk
keberlanjutan UMKM. Selain itu, penggunaan teknologi diharapkan dapat membantu UMKM beradaptasi dengan
pasar yang dinamis. Observasi menunjukkan tren positif dengan banyak UMKM yang mulai berinovasi melalui
teknologi, mendukung pertumbuhan dan persaingan yang sehat di antara pelaku usaha kuliner. UMKM diharapkan
mampu mempertahankan keberlanjutan dan keunggulan kompetitif melalui kreativitas dan pemasaran yang efektif.

B. Pertanyaan Penelitian
1. Apakah inovasi model bisnis berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha kuliner di Kota Bandung?
2. Apakah diversifikasi produk berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha kuliner di Kota Bandung?
3. Apakah bantuan pemerintah berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha kuliner di Kota Bandung?

II. TINJAUAN LITERATUR
A. Teori Inovasi

Dengan mengadopsi strategi bisnis baru, UMKM kuliner di Bandung berpotensi meraih kesuksesan jangka
panjang, seperti yang ditegaskan oleh teori inovasi Sledzik (2013). Inovasi, menurut Sledzik, merupakan faktor krusial
dalam menciptakan nilai tambah dan diferensiasi produk.

B. Inovasi Model Bisnis

Inovasi model bisnis adalah proses mengembangkan sesuatu yang baru atau mengubah rangkaian operasi yang
sudah ada dalam sebuah organisasi. Hal ini tidak sama dengan inovasi proses atau produk, yang berkonsentrasi pada
perubahan pada sistem operasional atau aktivitas organisasi. Namun, karena kedua proses tersebut mengharuskan
organisasi untuk menciptakan dan memberikan nilai melalui peluncuran produk baru, inovasi model bisnis dapat
mengarah pada peluang untuk inovasi produk (Kajtazi et al., 2023).

C. Diversifikasi Produk
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Diversifikasi produk, menurut Tjiptono (2002), berusaha mencapai sejumlah tujuan bisnis, salah satunya adalah
untuk mendorong pertumbuhan ketika produk atau pasar telah mencapai tahap yang matang dalam siklus hidup
produk. Perusahaan dapat mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan dengan memperluas lini produknya melalui
penerapan diversifikasi produk.

D. Bantuan Pemerintah

Bantuan pemerintah adalah jenis bantuan yang diberikan negara kepada orang, organisasi, atau kelompok untuk
membantu mereka mencapai tujuan tertentu. Tergantung pada aturan program yang relevan, bantuan ini dapat berupa
uang, subsidi, pelatihan, atau bentuk bantuan lainnya (Fitriaty, 2023). Bantuan Pelaku Usaha Mikro (BPUM) adalah
jenis bantuan keuangan yang diberikan kepada pengusaha mikro dan bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN), sesuai dengan Peraturan Menteri Koperasi dan UMKM No. 2 Tahun 2021. Selanjutnya,
Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) diatur dalam Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Republik Indonesia No. 2 Tahun 2021.

E. Keberlanjutan Usaha

Ide dasar keberlanjutan adalah kemampuan perusahaan untuk bertahan dari satu generasi ke generasi berikutnya
dan berdampak pada eksistensi perusahaan (Maulita, 2022). Ada tiga area utama yang perlu diperhatikan agar usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dapat mencapai keberlanjutan: ekonomi, teknis, dan sosial (Fitriaty, 2023).
Menurut Faria dkk. (2020), penerapan praktik bisnis berkelanjutan-yang meliputi: a. peningkatan produktivitas; b.
membuka peluang investasi baru bagi investor; c. peningkatan laba; dan d. tenaga kerja terampil dan manajemen
sumber daya-berkaitan erat dengan keunggulan dalam keberlanjutan bisnis. Efisiensi energi di perusahaan, misalnya,
tenaga kerja terampil dan manajemen sumber daya manusia yang efektif. Purvis dkk. (2018) juga menekankan bahwa
ada tiga pilar utama yang menjadi dasar keberlanjutan:

Jobs, investment, Weaith,
Assets

Clirnate, Bicdwersily, - _ Heaith, Sofety, Humaon
WwWotec Noturol Resoerce Resource, Communities

Gambar 2. 1 Pilar Keberlanjutan

1. UMKM

Usaha berskala kecil dan otonom yang dijalankan oleh individu, keluarga, atau komunitas dikenal sebagai usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) (Maharani, 2021). Karena ingin meningkatkan kemandirian ekonomi, UMKM
menjadi penting bagi perekonomian Indonesia. Menurut UU No. 20 Tahun 2008, UMKM membantu mewujudkan
sejumlah tujuan, seperti menciptakan struktur perekonomian nasional yang kokoh, berkeadilan, dan berkelanjutan;
mendorong berkembangnya UMKM menjadi perusahaan yang mandiri dan tangguh; serta mengoptimalkan
kontribusinya dalam pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, pembangunan
daerah, dan pengentasan kemiskinan (Suryati, 2021). UMKM sangat penting bagi perekonomian banyak negara,
termasuk Indonesia, di mana UMKM menjadi tulang punggung perekonomian secara keseluruhan. Risiko
kebangkrutan dapat meningkat jika tantangan keberlanjutan ini tidak ditangani dengan baik (Kristanti et al., 2019).

2. Kauliner

Kata “kuliner” sering digunakan dalam percakapan tentang makanan dalam berbagai konteks, termasuk makanan
tradisional (Lestari et al., 2019). Masakan suatu masyarakat sering kali dapat memberikan gambaran tentang budaya
mereka. Seni kuliner merupakan salah satu subsektor ekonomi kreatif yang memberikan kontribusi besar terhadap
ekonomi lokal (Lestari et al., 2019). Terlepas dari potensi dan signifikansi ekonomi yang sangat besar dari industri
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kuliner, masih ada beberapa kesulitan yang dihadapi, salah satunya adalah kurangnya inovasi produk. Kemampuan
untuk menghasilkan inovasi adalah salah satu masalah utama (Yuhendri, 2022). Untuk menghasilkan barang, jasa,
dan kepemimpinan teknis melalui penelitian dan pengembangan, inovasi membutuhkan imajinasi dan eksperimen.
Untuk bersaing di pasar dan menjaga keberlanjutan bisnis mereka, pengusaha harus mampu menghasilkan konsep
yang segar, menyediakan barang yang mutakhir, dan meningkatkan kepuasan pelanggan (Yuhendri, 2022).

1 inovas: Mode! Besrus

Keberiangutan Usaha
2 Dwverufihas: Produk

3. Bantuan Pemerntah

Gambar 2. 2 Kerangka Pemikiran
Sumber: (Fitriaty, 2023)

3. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan sebelumnya, penulis akan
menguraikan hipotesis dari penelitian ini, yaitu:

a. Inovasi Model Bisnis berpengaruh signifikan terhadap Keberlanjutan Usaha Kuliner di Kota Bandung.

b. Diversifikasi Produk berpengaruh signifikan terhadap Keberlanjutan Usaha Kuliner di Kota Bandung.

c. Bantuan Pemerintah berpengaruh signifikan terhadap Keberlanjutan Usaha Kuliner di Kota Bandung.

III. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan analisis SEM PLS dan bersifat kuantitatif. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
memberikan gambaran ringkas dan investigasi mengenai pengaruh inovasi model bisnis terhadap kelangsungan hidup
jangka panjang usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di industri kuliner Kota Bandung. Metode kausal
diterapkan, dengan penekanan pada penentuan hubungan antara variabel independen dan dependen. Per Desember
2023, 558 UMKM kuliner yang terdaftar di Dinas Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Kota Bandung merupakan
bagian dari populasi penelitian. Hanya 180 UMKM yang diikutsertakan dalam penelitian ini karena strategi
pengambilan sampel yang digunakan adalah selective sampling. Data dikumpulkan dengan mengirimkan kuesioner
kepada responden yang telah dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan juga melalui berbagai platform
media sosial, termasuk Whatsapp, Line, dan Instagram. Skala Likert yang dimodifikasi untuk memperhitungkan
indikasi yang terkait dengan topik penelitian digunakan untuk mengukur data. Metode berikut digunakan untuk
menganalisis data: SEM-PLS, Uji Validitas, Reliabilitas, Analisis Deskriptif, dan Uji Hipotesis.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelompokan responden berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, jenis usaha, lama usaha, dan
omzet tahunan perusahaan adalah beberapa metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis
karakteristik responden. Pada subkelompok pertama, yang didasarkan pada jenis kelamin, perempuan merupakan
mayoritas responden (52%), dibandingkan dengan laki-laki (48%). Hal ini menunjukkan bahwa perempuan
merupakan mayoritas pelaku UMKM. Pengelompokan usia kedua menunjukkan bahwa mayoritas pemilik perusahaan
UMKM di Kota Bandung berusia antara 25 dan 44 tahun, dan hanya sedikit yang berada di luar rentang usia tersebut.
Pengelompokan ketiga berkaitan dengan tingkat pendidikan terakhir, dengan 61,7% responden memiliki gelar sarjana,
diikuti oleh 34,7% dengan diploma, 2,9% dengan gelar master, dan 0,6% dengan gelar doktor (S3). Pada kategori
keempat, yang berkaitan dengan jenis usaha, pedagang kaki lima dan restoran merupakan mayoritas responden
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(22,4%). Dalam hal lama usaha, kelompok kelima adalah di mana sebagian besar responden memiliki pengalaman
yang cukup lama-35,2%. Dengan pendapatan tahunan antara Rp 300 juta hingga Rp 2,5 miliar, atau 45%, mayoritas
UMKM di Kota Bandung masuk dalam kategori usaha kecil dan menengah, menurut pengelompokan keenam.

Berdasarkan tanggapan responden, hasil variabel Inovasi Model Bisnis (X1) dijelaskan dalam analisis deskriptif
berikut ini, yang mengungkapkan bahwa Inovasi Model Bisnis memiliki skor 83,5%, menempatkannya dalam kategori
“baik”. Dengan skor 82,6%, pernyataan “Bisnis kami menunjukkan ketekunan dalam mengubah ide menjadi
kenyataan” mendapat nilai terendah.

Sementara itu, diversifikasi produk mendapatkan nilai 88,2% dengan kategori “sangat baik” menurut hasil analisis
deskriptif untuk variabel Diversifikasi Produk (X2) berdasarkan tanggapan responden. Dengan skor 83,6%,
pernyataan “harga yang ditawarkan sesuai dengan kualitas produk” mendapat penilaian terendah. Sementara itu,
variabel Bantuan Pemerintah (Y) memiliki analisis deskriptif yang menunjukkan total skor 87,6%, menempatkannya
dalam kategori “sangat baik”. Dengan total skor 83,3% untuk variabel keberlanjutan usaha, hal ini juga
diklasifikasikan sebagai “sangat baik”.

Semua variabel laten dalam model penelitian ini diperiksa melalui tahap Penilaian Model Pengukuran,
Konsistensi Internal, dan Penilaian Model Struktural, sesuai dengan temuan studi SEM-PLS. Validitas konvergen dan
diskriminan diperiksa pada tahap Penilaian Model Pengukuran. Jika nilai AVE masing-masing variabel lebih besar
dari 0,5 dan nilai factor loading indikator lebih besar dari 0,7, maka validitas konvergen dianggap telah terpenuhi.

Tabel 4. 1 Hasil Pengujian Convergent Validity
VE

Variabel Indikator | Outer Loading A Keterangan
IMB1 0.795 Valid
Inovasi Model IMB2 0.863 0678 Valid
Bisnis IMB3 0311 ’ Vahid
IMB4 0.822 Valid
DP1 0.802 Valid
Diversifikasi DP2 0859 o7 Valid
Eroduk DP3 0.869 Valid
DP4 0.849 Valid
Bantuan BP1 0.766 N Valid

.636

Pemerintah BP2 0826 Valid
BP3 0.799 Valid
Keberlanjutan KU1 0.799 Valid
Usaha K02 0.796 Vahid
KU3 0.786 0.650 Valid
KU4 0.825 Valid
KUS 0.810 Valid
KU6 0.819 Valid

Sumber: (Hasil pengolahan data primer, 2024)

Membandingkan nilai pada tabel cross loading menguji validitas diskriminan pada indikator reflektif. Jika nilai
faktor loading indikator pada konstruk yang dituju lebih tinggi daripada nilai cross loading pada konstruk lain, maka
indikator tersebut dianggap valid. Tabel berikut ini menampilkan temuan uji validitas diskriminan dengan
menggunakan kriteria Fornell-Larcker:
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Tabel 4. 2 Nilai Fornell-Larcker Criterion

IMB DP BP KU
Inovasi Model Bisnis 0.823
Diversifikasi Produk 0.413 0.845
Bantuan Pemerintah 0.545 0.666 0.797
Keberlanjutan Usaha 0.599 0.635 0.679 0.806

Sumber: (Hasil pengolahan data primer, 2024)

Jelas dari tabel yang disediakan bahwa ada perbedaan substansial antara setiap konstruk. Korelasi antar konstruk
lebih kuat daripada korelasi antar konstruk lainnya, dan akar kuadrat dari nilai Average Variance Extracted (AVE)
berbentuk diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa setiap parameter lebih besar dari nilai minimal yang dibutuhkan,
yang mengindikasikan bahwa setiap konstruk dapat digunakan dalam model ini.

Nilai Cronbach's alpha untuk setiap konstruk dan reliabilitas komposit dapat digunakan untuk menganalisis
konsistensi internal. Untuk dapat dikatakan reliabel, harus ada nilai reliabilitas komposit yang lebih besar dari 0.7 dan
Cronbach's alpha lebih besar dari 0.6. Tabel berikut ini menampilkan temuan analisis konsistensi internal:

Tabel 4. 3 Hasil Pengujian Internal Consistency

Variabel Cri;;ﬁzzh o IC;ZZI: I:),;:Zj Keterangan
Inovasi Model Bisnis 0.842 0.894 Reliabel
Diversifikasi Produk 0.866 0.909 Reliabel
Bantuan Pemerintah 0.714 0.840 Reliabel
Keberlanjutan Usaha 0.892 0918 Reliabel

Sumber: (Hasil pengolahan data primer, 2024)

Karena setiap variabel laten memiliki nilai composite reliability lebih dari 0,7, yang berarti bahwa indikator-
indikator tersebut dapat dipercaya untuk mengukur konstruk masing-masing, maka hasil uji composite reliability,
seperti yang ditunjukkan pada tabel, memberikan nilai yang memuaskan. Lebih lanjut, tabel tersebut menunjukkan
bahwa semua nilai cronbach's alpha variabel laten lebih besar dari 0,6.

Diversifikasi produk, dukungan pemerintah, dan model bisnis yang inovatif dapat menjelaskan sekitar 58,6% dari
varians keberlanjutan perusahaan, berdasarkan analisis koefisien determinasi (R-Square). Uji F-Square
mengidentifikasi efek skala kecil, menengah, dan besar dan dibagi menjadi tiga tingkat: 0,02, 0,15, dan 0,35. Tabel
berikut ini menampilkan nilai F2.

Tabel 4. 4 Nilai F-Square
Keberlanjutan Usaha

Inovasi Model Bisnis 0.156
Diversifikasi Produk 0.121
Bantuan Pemerintah 0.111

Sumber: (Hasil pengolahan data primer, 2024)

Berdasarkan tabel tersebut, bantuan pemerintah memiliki nilai F-Square sebesar 0,111, diversifikasi produk
memiliki nilai 0,121, dan inovasi model bisnis memiliki nilai 0,156. Angka-angka ini secara kolektif menunjukkan
bahwa bantuan pemerintah, diversifikasi produk, dan inovasi model bisnis memiliki dampak menengah yang
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substansial terhadap kelangsungan usaha. Model penelitian dianggap valid dan relevan secara prediktif jika hasil uji
Predictive Relevance (Q-Square) lebih besar dari 0. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan menggunakan faktor
eksogen untuk memprediksi variabel endogen, model tersebut berhasil.
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Gambar 4. 1 Bootstrapping Model
Sumber: (Hasil pengolahan data primer, 2024)

Dalam penelitian ini, uji dua sisi dengan tingkat kesalahan 5% digunakan untuk mengevaluasi hipotesis. Untuk
uji dua arah, 1,96 adalah nilai kritis yang diperlukan. Nilai koefisien jalur digunakan untuk menganalisis hubungan
antara komponen laten eksogen dan endogen. Temuan menunjukkan bahwa tingkat inovasi model bisnis yang lebih
tinggi memiliki efek yang menguntungkan, seperti yang ditunjukkan oleh nilai t-statistik sebesar 5,080. Diversifikasi
produk yang lebih baik terkait dengan keberlanjutan yang lebih tinggi dari UMKM di industri kuliner Kota Bandung,
sesuai dengan nilai t-statistik sebesar 3,335. Sebaliknya, nilai t-statistik sebesar 0,313 menunjukkan bahwa dukungan
pemerintah yang lebih besar terkait dengan keberlanjutan UMKM yang lebih tinggi di industri kuliner Kota Bandung.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Inovasi Model Bisnismemiliki pengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha Kuliner di Kota Bandung.
Semakin baik Inovasi Model Bisnis yang diterapkan, semakin tinggi keberlanjutan UMKM Jenis Usaha
Kuliner di Kota Bandung.

2. Diversifikasi produk memberikan pengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha Kuliner di Kota
Bandung. Diversifikasi produk atau layanan memungkinkan UMKM untuk menjangkau pasar yang lebih
luas dan mengurangi risiko bisnis.

3. Bantuan pemerintah juga terbukti berpengaruh secara signifikan dalam mendukung keberlanjutan usaha
Kuliner di Kota Bandung. Bantuan yang diberikan oleh pemerintah dapat membantu UMKM
mengembangkan usaha mereka.

B. Saran
1. Saran Teoritis

a. Penelitian yang akan datang diharapkan dapat memperluas objek penelitian dengan melakukan pengambilan
data responden lebih banyak dan juga mengganti lokasi penelitian menjadi lebih luas dari hanya Bandung
menjadi Jawa Barat, dengan demikian diharapkan dapat lebih menggambarkan kondisi UMKM Jenis kuliner
di seluruh wilayah Jawa Barat tidak hanya Bandung saja.

b. Penelitian mendatang diharapkan melakukan pengambilan data responden secara langsung dan menambah
metode pengambilan data dengan wawancara langsung kepada responden. Hal ini diharapkan dapat
meminimalisir kemungkinan responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya
dan dapat memperoleh informasi tambahan yang tidak terjawab atau tertuang dalam kuisoner.

2. Saran Praktis
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a. Pelaku UMKM di sektor kuliner di Kota Bandung disarankan untuk terus mengimplementasikan inovasi
model bisnis mereka. Hal ini dilakukan dengan mengikuti tren pasar, mengadopsi teknologi baru, dan terus
berinovasi dalam produk dan layanan mereka.

b. UMKM di sektor kuliner harus memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi operasional
dan memperluas jangkauan pasar. Penggunaan platform e-commerce, media sosial, dan aplikasi manajemen
bisnis dapat memberikan dampak positif terhadap keberlanjutan UMKM jenis usaha kuliner di Kota
Bandung.

c. Pemerintah dan instansi terkait menyediakan program pelatihan dan edukasi bagi pelaku UMKM tentang
cara-cara mengembangkan dan mengimplementasikan inovasi model bisnis serta diversifikasi produk. Selain
itu Dukungan finansial dari pemerintah atau lembaga keuangan sangat penting untuk membantu UMKM
dalam menerapkan inovasi model bisnis.

d. Pemerintah Kota Bandung harus terus mendorong kolaborasi antar UMKM kuliner dengan perusahaan besar
atau institusi riset yang dapat membantu dalam transfer pengetahuan dan teknologi.
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